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Abstrak

Sistem Informasi Tim Evaluasi dan pengawasan penyerapan anggaran (TEPPA)
merupakan sistem yang memberikan informasi mengenai anggaran kepada
pemerintah yang ada di Kalimantan Timur. Sistem ini sudah ada tetapi masih bersifat
website namun di beberapa fitur ada kelemahan. Sistem ini memiliki lima format yang
menjadi format informasi A, B, C dan D. Aplikasi ini dibuat untuk pemerintah di setiap
kota di Indonesia, setiap kota di Indonesia harus memberikan laporan tentang
pertimbangan di kota mereka ke Jakarta sebagai basis Informasi TEPPA di Indonesia,
Makanya Informasi ini harus cepat diketahui dan diberikan kepada basis informasi
TEPPA. Sistem operasi Android bisa membantu masalah ini. Sistem Android untuk
aplikasi ini mudah bagi pengguna untuk memberikan informasi pertimbangan
kapanpun, dimana-mana dimana pengguna berada. Aplikasi Android ini hanya
membutuhkan konsol seperti handphone atau tablet yang berbasis Android. Sistem
Operasional yang digunakan dalam aplikasi ini adalah lonic Framework versi 2.
Aplikasi ini bersifat publik bagi pengguna dan memberikan informasi lebih lanjut
tentang fasilitas.

Kata kunci— Framework, AngularJS, lonic Framework, Xampp (Database), Laravel,
Html, Typescript.

1. PENDAHULUAN

im Evaluasi dan Pengawasan Penyerapan Anggaran (TEPPA) adalah tim yang
Tdibentuk dengan tujuan untuk mengawasi dan mempercepat penyerapan

anggaran di masing-masing daerah. Pembentukan TEPPA dilatar belakangi
realisasi penyerapan anggaran yang masih belum maksimal dari tahun ke tahun. Data
menunjukkan persentase penyerapan anggaran nasional terus turun dari angka
96,63% di tahun 2009 menjadi 85,62% di tahun 2012 (Sekretaris Daerah Propinsi
NTT, 2013).

TEPPA diharapkan mendorong penyerapan anggaran yang lebih cepat
sehingga pemerintahan yang baik (good governance) dapat terwujud dan pelaksanaan
pemerintahan yang lebih berdaya guna, bersih dan bertanggungjawab, serta lebih
memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud
pertanggungjawaban dalam mencapai tujuan pemerintah[3].
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian rencananya dilakukan selama 2 (dua) bulan mulai awal bulan
februari 2017 sampai bulan Maret 2017 dengan menggunakan data pelaporan TEPPA
dari bulan juni sampai bulan desember 2016. meliputi kegiatan: identifikasi masalah,
analisis masalah, desain dan perancangan sistem, pembuatan sistem, implementasi
sistem, dan pembuatan laporan.

Penelitian akan dilaksanakan di Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Propinsi Kalimantan Timur di Samarinda.

2.2 Analisis Sistem Berjalan

Sistem aplikasi TEPPA yang berjalan saat ini masih menggunakan operational
System windows 7 dan masih berbasis desktop yang pada dasarnya sistem yang
masih berjalan ini masih membutuhkan perangkat keras yang cukup besar seperti
laptop maupun desktop. Berikut adalah tampilan sistem yang masih berjalan pada
windows:

[ SISTEN TEPRA PROY KALTIN I e

\&g TEPRA KALTIM

EALSAS ANGGARAN PROUNH KA MANTAN TR

DO S T T
Gambar 1 Sistem yang berjalan di windows

Gambar diatas merupakan aplikasi yang masih dijalankan pada sistem operasi
windows. Untuk kemudian desain yang akan dirancang untung android seperti gambar
berikut:
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Gambar 2 Sistem yang berjalan di Android
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2.3 Data Flow Diagram
2.3.1 Diagram Konteks

Pada gambar dibawah 3.2.1.1 terdapat 2 entitas yaitu admin dan tamu. Pada
admin diharuskan melakukan login terlebih dahulu memasukan username & password
untuk dapat masuk ke dalam aplikasi. Aplikasi hanya diatur oleh admin yang dimana
admin dapat melakukan penginputan,penghpausan dan perubahan yang nanti akan
ditampilkan. Dan pada user tamu hanya dapat melihat informasi teppa saja jika sudah
login dengan username dan password

Ganti Password /—\

- y/ \ Gant Password
Logn |
. g " Logn .
Admn Data Lapavan Teppa Sisem Apklkasi Teppa [ ————————— lamu
—_—)
\ |

Informasi Laporan Teppa

_T_ Informesi Laporan Teppa /
Login Valid
sswrd

Gambar 3 Diagram Konteks

2.3.2 DFD Level 1

Pada gambar 2.3.2, terdapat entitas. Yang dimana admin adalah orang yang
mengelolah seluruh sistem. Sebelum admin mengakses ke sistem admin akan terlebih
dahulu /ogin dengan menggunakan username dan password untuk masuk ke dalama
sistem. Setelah admin login dengan username dan password yang dimiliki maka admin
bisa mengubah,menambah, menghapus dan melihat informasi data tersebut. Admin
juga dapat mengganti password yang dimilikinya.

Gambar 4 DFD Level 1
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2.3.3 DFD Level 2

Pada gambar 3.2.1.3, terdapat entitas tamu. Yang dimana tamu adalah orang
yang hanya dapat melihat informasi yang ada di dalam sistem. Sebelum user tamu
mengakses ke sistem user tamu akan terlebih dahulu /ogin dengan menggunakan
username dan password untuk masuk ke dalam sistem. Setelah user tamu login
dengan username dan password yang dimiliki, maka user tamu bisa melihat informasi
yang ada pada sistem terebut. Namun user tamu juga dapat mengganti password yang
dia miliki.

Tamu 4’{

Informas
\ Laporan Teppa

informasi data Laporan Teppa

(Ganti Password AN
Ganti Passwo! Vs

Ganti Data Perubahan Password

22 |
| GantiPassword |

sinfo Perubahan Passworde
T T

L Ganti Data Perubahan Password

N S

Gambar 5 DIED Level 2

2.3.4 Prosedur Penelitian

| Idenfikasi Masalah |

<

| Analisis Masalah |

i

| Pengumpulan Data |

l

| Desain & Pengembangan Sistem

1

| Implementasi Sistem |

| Ewvaluasi |

.

| Selesai |

Gambar 6 Prosedur Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan metode wawancara dengan pegawai
administrasi (Operator TEPPA) yang berkaitan dengan proses penginputan
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laporan pelaksanaan kegiatan setiap bulan yang secara rutin dilaporkan setiap
bulan.

2. Analisis Masalah
Analisis masalah dilakukan dengan menerjemahkan kebutuhan sistem (system
requirements) dari proses identifikasi masalah. Masalah kemudian dirumuskan
dalam bentuk dokumen kebutuhan sistem.

3. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dari pihak Bappeda meliputi data laporan pelaksanaan kegiatan
dari satuan perangkat kerja daerah tingkat propinsi dan laporan dari bappeda
kabupaten kota, untuk di proses menjadi laporan bappeda propinsi yang
selanjutnya di desain dan dikembangkan dalam sistem pengumpulan data.

4. Desain dan Pengembangan Sistem
Desain dilakukan dengan membuat Entity-Relationship Diagram (ERD Diagram)
dan Data Flow Diagram (DFD) sebelum melakukan proses coding.

5. Implementasi Sistem
Sistem yang telah selesai dikembangkan akan diimplementasikan langsung,
dengan melakukan penginputan data laporan selama 6 bulan (laporan bulan juni
samdesember 2016) sehingga dapat di akses oleh operator maupun pengguna
aplikasi sistem yang telah dikembangkan.

6. Penyusunan Laporan dan Evaluasi
Sistem yang sudah di dikembangkan pada akhir penelitian akan di evaluasi
apakah sistem tersebut dapat digunakan operator untuk menyampaikan laporan
secara berkala dan selanjutnya apakah sistem tersebut dapat diakses oleh
pengguna dalam (instansi tujuan penyampaian laporan).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil merupakan tahap implementasi sistem yang dilakukan setelah tahap
analisis dan perencangan sudah selelsai. Tujuan yang dicapai pada tahap ini adalah
implmentasi sistem yang telah dibangun. Tujuan yang dicapai pada tahap ini
menjelaskan mengenai sistem yang dirancang dan bagaimana cara penggunaannya.
Implementasi antarmuka dilakukan dengan setiap tampilan program yang dibuat dan
pengkodeannya dalam bentuk file program

3.1 Halaman Utama

Merupakan halaman dimana user tamu dan admin masuk ke dalam sistem aplikasi
TEPPA.

Gambar 7 Halaman Utama Login
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3.2 Deskripsi Menu Teppa

Dimana Aplikasi Teppa memiliki beberapa menu untuk masing-masing kegunaannya.

- REALISAS]

Faket Pengadaan

Gambar 8 Menu TEPPA
Untuk Pada Penjelasan masing-masing menu antara lain adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Penjelasan Menu

Menu Penjelasan

Login Menu yang digunakan untuk masuk
ke dalam Sistem

KPA Menu dimana untuk melihat Data
KPA

Operator Menu dimana untuk melihat Data
Operator

Informasi Menu dimana untuk melihat Data

Informasi

Metode Lelang

Menu yang menampilkan informasi
tentang metode lelang.

Lokasi Kegiatan

Menu yang menampilkan informasi
tentang lokasi kegiatan

PPTK Menu yang menampilkan informasi
tentang PPTK

Program Menu yang menampilkan informasi
program yang terlaksana

Bidang Menu yang menampilkan informasi

tentang bidang yang ada.

Rincian Kegiatan

Menu yang menampilkan informasi
tentang rincian kegiatan

Rincian Pengadaan

Menu yang menampilkan informasi
tentang Rincian Pengadaan

Sumber Dana

Menu yang menampilkan informasi
tentang Sumber Dana

Urusan Menu yang informasi tentang
urusan

Pengadaan Menu yang menampilkan informasi
tentang pengadaan

Kegiatan Menu yang menampilkan informasi
tentang Kegiatan

Logout Menu yang digunakan untuk keluar

dari sistem

4. KESIMPULAN

Dari hasil yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa proses Sistem TEPPA yang
ada di BAPPEDA provinsi Kalimantan Timur antara lain: Pengerjaan tugas untuk
laporan kegiatan setiap bulan yang tadinya masih bersifat manual yang hanya
mengandalkan desktop atau computer untuk diinputkan ke dalam aplikasi teppa.
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Memudahkan aktivitas pengiriman laporan bulanan teppa secara cepat, akurat, dan
baik. Dengan adanya sistem yang dibangun ini membuat interaksi operator dengan
sistem lebih mudah,

5. SARAN

1. Diharapkan untuk pengembangan sistem ini selanjutnya bisa membahas
mengenai keamanan sistem, dimana keamanan merupakan hal paling
berpengaruh untuk sebuah sistem informasi tentang teppa.

2. Aplikasi sistem teppa ini masih dapat dikembangkan kembali dengan sistem
yang lebih kompleks.

3. Berlangsung informasi bulanan teppa di BAPPEDA Kalimantan Timur dapat
berjalan dengan baik
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